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RINGKASAN 

 Biomassa adalah material biologis yang dapat digunakan sebagai sumber bahan 

bakar baik secara langsung maupun sesudah diproses melewati serangkaian proses 

yang disebut konversi biomassa. Minyak kayu putih (Melaleuca leucadendron 

Linn.) merupakan salah satu penghasil minyak atsiri penting bagi industri, di mana 

proses penyulingannya selain menghasilkan minyak juga menghasilkan limbah 

berupa daun kayu putih sisa penyulingan. Studi ini bertujuan untuk memanfaatkan 

limbah daun kayu putih PT. Sendang Mole yang mencapai 2.406 ton/tahun sebagai 

energi terbarukan sekaligus mengoptimasi jenis dan persentase perekat untuk 

meningkatkan kualitas briket.  

 Tahapan penelitian meliputi persiapan bahan, proses pirolisis, pembuatan 

perekat, pengecilan ukuran arang, pencampuran bahan, pencetakan dan 

pengepresan, serta pengeringan briket hingga siap diuji. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktorial, yaitu jenis perekat 

(molase, tapioka, dan kombinasi) serta konsentrasi perekat (10%, 15%, dan 20%) 

dengan sembilan kombinasi perlakuan dan dua ulangan. Kemudian parameter yang 

diuji meliputi nilai kalor, densitas, kadar air, dan porositas sesuai SNI 1683:2021. 

Hasil penelitian menunjukkan perekat molase murni menghasilkan nilai kalor 

tertinggi (5452,34 kal/g) namun berdensitas rendah (0,46 g/cm³) dan kadar abu 

tinggi, sedangkan perekat tapioka memiliki densitas terbaik (0,62 g/cm³) dengan 

pembakaran stabil. Kombinasi 7,5% molase dan 7,5% tapioka memberikan hasil 

optimal (5119,86 kal/g; 0,52 g/cm³), meski belum memenuhi standar nilai kalor SNI 

(>6500 kal/g). 

 Penelitian ini membuktikan potensi limbah kayu putih sebagai bahan baku briket 

yang layak dikembangkan dengan rekomendasi optimasi lebih lanjut melalui proses 

karbonisasi dan pengurangan kadar air untuk meningkatkan kualitasnya.  
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Abstrak 

Biomassa limbah daun kayu putih (Melaleuca leucadendron Linn.) dari 

industri penyulingan minyak atsiri berpotensi sebagai bahan baku briket alternatif. 

Penelitian ini memanfaatkan limbah PT Sendang Mole (2.406 ton/tahun) untuk 

dikonversi menjadi briket melalui variasi perekat molase dan tepung tapioka (10-

20%). Tahapan penelitian meliputi persiapan bahan, proses pirolisis, pembuatan 

perekat, pengecilan ukuran arang, pencampuran bahan, pencetakan dan 

pengepresan, serta pengeringan briket hingga siap diuji. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktorial, yaitu jenis perekat 

(molase, tapioka, dan kombinasi) serta konsentrasi perekat (10%, 15%, dan 20%) 

dengan sembilan kombinasi perlakuan dan dua ulangan. Pengujian parameter 

kualitas briket sesuai SNI 1683:2021. Hasil menunjukkan perekat molase murni 

menghasilkan nilai kalor tertinggi (5452,34 kal/g) namun dengan densitas rendah 

(0,46 g/cm³), sedangkan tapioka murni memberikan densitas optimal (0,62 g/cm³) 

meski nilai kalor lebih rendah. Formulasi terbaik diperoleh pada kombinasi 7,5% 

molase + 7,5% tapioka dengan nilai kalor 5119,86 kal/g dan densitas 0,52 g/cm³. 

Meskipun nilai kalor seluruh sampel belum memenuhi standar SNI (>6500 kal/g), 

penelitian ini membuktikan kelayakan limbah kayu putih sebagai bahan baku energi 

terbarukan.  

Kata kunci: Briket biomassa, Limbah Kayu putih, Variasi perekat, Nilai kalor  
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